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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini dilihat dari variabel-variabging diteliti dan terdiri atas
2 variabel yaitu: variabel sistem informasi manaeamdan variabel pengambilan
keputusan. Variabel sistem informasi manajemen pakan variabel bebas dan
variabel pengambilan keputusan merupakan variadned yerikat. Unit analisis dari
objek penelitian ini adalah karyawan yang bekerj@abian Pengolahan data dan
Hubungan Langganan Perusahaan Daerah Air Minum [@D¥ota Bandung.
B. Desain Penelitian
1. Metode Penéelitian

Metode penelitian adalah suatu metode yang dilakukauk meneliti dan
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, untukyasem skripsi ini penulis
membutuhkan data dan informasi yang sesuai denf@ndan permasalahannya,
agar data yang diperoleh cukup lengkap untuk meathpbermasalahan yang ada.

Metode ini merupakan tipe penelitian verifikatifityapenelitian yang bertujuan

menguji hipotesis. Sesuai dengan tujuan penelt#arg hendak dicapai metode yang
digunakan adalah menggunakan metode survey yakeiipan yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang ajigeladalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga dikemukaka&jadian-kejadian relatif,

distribusi dan hubungan-hubungan antar variabeiokmi maupun psikologi
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(Kerlinger 1973) yang dikutip oleh Sugiyono (1998).4 Konsekuensi metode
penelitian ini memerlukan operasionalisasi varialygahg dapat diukur secara
kuantitatif sedemikian rupa untuk dapat digunakaadeh uji hipotesis dengan
metode statistika.

David Cline (1980) yang dikutif oleh Sugiyono (1983) mengemukakan
bahwa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk raemg suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalaalalfyun metode survey
ini - tidak memerlukan kelompok kontrol seperti hanypada metode
eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan aksaat bila digunakan
sampel yang representatif.

Metode ini digunakan antara lain karena alasangselerikut:

1. Unit analisa bersifat individual

2. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kaigintit

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukangapgtan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuanelipean yaitu untuk
mendeskripsikan dan menganalisis sistem informaanajemen di Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung, untuk mendgsgkan dan
menganalisis pengambilan keputusan di Perusahaanalair Minum (PDAM)

Kota Bandung, dan berapa besar pengaruh sistemmiagd manajemen terhadap

pengambilan keputusan di Perusahaan Daerah AirM{{rDAM) Kota Bandung.
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2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

a. Operasionalisas Variabel Sistem Informasi Manajemen

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumberi #arangka teoritis yang
dijadikan dasar penyusunan konsep berpikir yangggembarkan secara abstrak
suatu gejala sosial. Variansi nilai dari konsepellig variabel yang dalam setiap
penelitian selalu didefinisikan atau dibatasi petigenya secara operasional.
Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakhua variabel yang terkandung
dalam hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumoskaitu dengan cara menjelaskan
pengertian-pengertian konkret dari setiap variabahingga indikator-indikator serta
kemungkinan derajat nilai atau ukurannya dapataptean.

Menurut Scoot (Sastradipoera, 2001: 34) Sistem ramfsi manajemen
didefinisikan sebagai sistem yang bekerja untuk ghenpun data yang diproses
sehingga himpunan data itu menghasilkan informasgydigunakan untuk membuat
keputusan, mengukur pelaksanaan, memantau perkgaraman memberikan
pengetahuan untuk pengawasan sehingga tujuan maerajéercapai. Gambaran
variabel ini diperoleh berdasarkan skor angket gpmiskaryawan terhadap sistem
informasi sumber daya manusia. Semakin tinggi sk®sorang, semakin tinggi
tingkat persepsi terhadap sistem informasi manajetnelikator dari variabel sistem
infomasi manajemen adalah sebagai berikut:

a) Availability (Dapat diperoleh)
Yaitu mendapat informasi yang semula atau sebelantidak dapat

diperoleh.
b) Timelines (Ketepatan Waktu)
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Yaitu informasi yang dihasilkan oleh komputer daggteroleh dalam

waktu yang cepat dan tepat.

c) Accuracy (Ketelitian)
Yaitu informasi yang dihasilkan oleh komputer letgljamin.

d) Completness (Kelengkapan)

Yaitu informasi yang dihasilkan oleh komputer leldhgkap dan jelas.

€) Presentation (Penyajian)

Yaitu informasi yang dihasilkan dari proses kompudapat disajikan

menurut selera pemakai informasi tersebut.

Operasional variabel sistem informasi manajemeraraetebih rinci dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabe Sistem Informasi Manajemen

Variabel

Dimensi

Indikator

Ukuran

Skala

No Butir
Angket

+ -

Jumlah

Sistem
Informasi
Manajemen

1. Availability

Software
Hardware

Brainware

Tingkat
kemudahan
penggunaan
software
Tingkat
kemudahan
hardware yang
digunakan
Tingkat
jumlah
peralatan yang
tersedia untuk
melakukan
pekerjaan
pegawai
Tingkat
kemampuan,
ketelitian, dan|
tingkat
tanggung
jawab.

Ordinal

1,2,
3,5,7| 4,6
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2. Timelines

1. Ketepatan

waktu

2. Kelengakapan

penyediaan
informasi

3. Kecepatan

waktu dalam
mengakses dat

52

2. Tingkat

3. Tingkat

1. Tingkat
ketepatan
waktu
penyediaan
informasi
sesuai dengaif
target

kelengkapan
penyediaan
informasi
yang
diperlukan
pegawai

kecepatan
waktu proses
dalam
mengakses
data

Ordinal

8, 10,
11,
12,13

3. Accuracy

1. Keakuratan
2. Ketelitian

3. Keterampilan

1. Tingkat
keakuratan
dalam
memproses
informasi

2. Tingkat
ketelitian
dalam
mengolah
data

3. Tingkat
keterampilan
pegawai
dalam
mengakses
data

Ordinal

14, 15

4. Completenes$

p

1. Kelengkapan

2. Kejelasan

1. Tingkat
kelengkapan
dalam
mengakses
data dan
informasi

Ordinal

16,
17,18
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2. Tingkat
kejelasan
dalam
mengakses
data dan
informasi

1. Kepuasan 1. Tingkat
kepuasan
2. Penyajian pegawai
dalam
mengakses
data dan
informasi
5. Presentation 2. Tingkat Ordinal | 19, -
penyajian 20,
data sudal 21, 22
sesuai
dengan
selera
pemakai
informasi.

Sumber: Tata Sutarbi (2004: 107)

b. Operasional Variabel Pengambilan Keputusan

Pada hakekatnya pengambilan keputusan adalah peadekatan dan proses
penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlahrnali€ untuk aktivitas dan
kegiatan pada masa yang akan datang.

Gambaran variabel ini diperoleh berdasarkan skgkemnpersepsi karyawan
terhadap pengambilan keputusan. Semakin tinggi skseorang, semakin tinggi
tingkat persepsinya terhadap pengambilan keputusadikator dari variabel
pengambilan keputusan yang di kemukakan oleh M&tarr (lbnu Syamsi, 2002:
12) adalah sebagai berikut:

1) Tujuan



2)

3)

4)
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Tujuan yang harus ditegaskan dalam pengambilan tkegou untuk
disesuaikan dengan tingkat relevansi dengan kebanoflkejelasannya, dan
kemampuan memprediksi

Identifikasi Alternatif

Untuk mencapai tujuan tersebut, kiranya perlu dikama beberapa
alternatif, yang nantinya perlu dipilih salah sgtang dianggap paling
tepat

Faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya

Faktor semacam ini juga harus diperhitungkan. Kedmlan pemilihan
alternatif itu baru dapat diketahui setelah putusaulilaksanakan. Waktu
yang akan datang tidak dapat diketahui dengan .p&stah yang
dinamakan uncontrollable events. Oleh karena itmdtmpuan pimpinan
untuk memperkirakan masa mendatang sangat menenttdcaadap
berhasil tidaknya keputusan yang akan dipilihnya.

Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai
Masing-masing alternatif perlu disertai akibat pbsilan negatifnya,
termasuk sudah diperhitungkan didalamnya uncoatstdl events-nya.
Alternatif-alternatif menggunakan sarana atau atdtik mengukur yang
akan diperolen atau pengeluaran yang perlu dilakullari setiap
kombinasi alternatif keputusan dan peristiwa diljsargkauan manusia
itu.

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabd Pengambilan Keputusan

Variabel

No Butir

Dimensi

Indikator

Ukuran

Skala

Angket

Pengambilan
keputusan

1.

Tujuan

Relevansi
dengan
kebutuhan
Kejelasan
Kemampuan
memprediksi

Tingkat
Relevansi
dengan
kebutuhan
Tingkat
kejelasan
Tingkat
kemampuan
memprediksi

Ordinal

3,9

oo
pRosr
BENoN

11

2.

Identifikasi
alternatif

Ordinal

12,
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1. Menilai 1. Tingkat 13,
Alternatif Menilai 14,15
2. Kompleksitas alternatif
Alternatif
2. Tingkat
kompleksitas
alternatif
1. Keadaan 1. Tingkat
3. Faktor yang Intern kemampuan
tidak dapat Organisasi pegawai 17,
diketahui 2. Keadaan 2. Tersedianya Ordinal 18, 16,
sebelumnya Ekstern informasi yang 19,20| 21
Organisasi dibutuhkan
pegawai
4. Sarana atau .
media yang 1. InformaS| _ _ _
. yang jelas Kualitas Informasi Ordinal 22 23,
digunakan
2. Laporan 24

Sumber: Martin Starr (M. Igbal Hasan, 2000: 12)

3.  Populasi dan Teknik Penarikan Sampe

a. Populas

Keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pgagan yang menjadi objek
penelitian disebut populasi. Arikunto (2006: 130gnwatakan bahwa “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkanumé Riduwan (2003: 7)
mengemukakan bahwa “Populasi merupakan objek tarberkaitan dengan masalah
penelitian”. Pengertian yang lebih spesifik diungkan oleh Sugiyono (2006: 54)
yang berpendapat bahwa “Populasi adalah wilayalergksasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karadtikriertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékédsimpulannya”.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagawtau pegawai Bagian
Pengolahan Data dan Hubungan Langganan di Perusdbaarah Air Minum
(PDAM) Kota Bandung.

b. Teknik Penarikan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akafitidiSugiyono (2002:
56) menyatakan bahwa “Sampel merupakan sebagianuddah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam melalsean penelitian walaupun
tersedia populasi adakalanya peneliti mengambilagiab dari populasi yang
dianggap mewakili populasi (Riduwan, 2003: 9).

Pengambilan sampel menggunakan telsimple random, yaitu pengambilan
sampel dilakukan secara acak sederhana, denganseiidip anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagangal penelitian.

Dalam penarikan jumlah sampel menurut Arikunto Ad2) menyatakan:

Bila jumlah subjek populasinya kurang dari 100jHdimik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popuda jumlah subjeknya
lebih dari 100 dapat diambil antara 10 — 15% atag 25% atau lebih.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandunditedari 19 Divisi.
Di dalam penelitian ini yang menjadi populasi abalpara karyawan/pegawai
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandungarketapi peneliti hanya
meneliti dua divisi yaitu Bagian Pengolahan Datax ddubungan Langganan.
Pemilihan tersebut di dasarkan atas pertimbangdwadadivisi tersebut telah

mengupayakan penerapan dan pengaplikasian Sistermasi Manajemen (SIM).
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Di dalam penelitian ini yang menjadi populasi atidtaryawan atau pegawai
bagian Pengolahan Data dan Hubungan LanggananaRears Daerah Air Minum
(PDAM) Kota Bandung yaitu sebanyak 143 karyawan gtgawai yang terdiri dari:

Tabel 3. 3

Rekapitulasi Jumlah Karyawan Perusahaan Daerakliiium (PDAM)
Kota Bandung

Nama :
No. Divis Jumlah Karyawan/Pegawai
Pengolahan
il Data 16
> Hubungan 127
L angganan
Jumlah Keseluruhan (8

Sumber: Data Perusahaan di Bagian Pengolahan data
dan hubungan Langganan

Berdasarkan keterangan tersebut, karena sampdiltigenimi diambil secara
acak (random) dengan populasi lebih dari 100 yaRd orang karyawan, maka
penulis menetapkan jumlah sampel 25% dari jumlasebrit. Maka jumlah sampel
penelitian ini utnuk bagian Hubungan Langgananad@b% x 127 orang = 31,75
dibulatkan menjadi 32 karyawan atau pegawai. Upeketapan jumlah sampel di
Bagian Pengolahan data yaitu sebanyak 16 karyaveda pumlah tersebut diambil
semua sebagai sampel. Dengan demikian jumlah sakgseluruhan adalah 32

karyawan + 16 karyawan = 48 karyawan.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Pengumpulan data melalui teknik observasi biasaiyanakan sebagai alat
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun prosemdinya suatu kejadian yang
dapat diamati, baik dalam situasi buatan yang aedansus diadakan dalam situasi
alamiah atau sebenarnya.

Menurut Ali Mujahidin (2007: 19) menyatakan:
Teknik Observasi merupakan salah satu teknik pepglan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatanassistematis terhadap
objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yaegara khusus diadakan
(laboratorium) maupun dalam situasi alamiah athes&nya (Lapangan).
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ddalangan cara observasi
langsung yaitu observasi yang dilakukan peneliiadap objek yang diteliti secara
langsung (tanpa perantara).
b. Teknik Wawancara

Menurut Ali Mujahidin (2007: 21) menyatakan: “Waveama adalah salah
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan degasm mengadakan tanya jawab,
baik secara langsung maupun tidak langsung seeatatdp mukapersonal face to
face interview) dengan sumber dateegponden).

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddatdengan cara
Wawancara langsung yaitu mengajukan pertanyaarsuaiggkepada sumber data

yang ada di lokasi untuk mengetahui gambaran Sist@iormasi Manajemen

terhadap Pengambilan Keputusan Pimpinan. Wawangatgakukan kepada dengan
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orang yang menjadi satuan pengamatan dan dilakizkgra perantara. Jadi sumber
datanya adalah karyawan/pegawai Bagian Pengolahata @Dlan Hubungan

Langganan, Ketua Bagian Pengolahan Data dan Huburagaggganan

c. Tenik Kuesioner

Kuesioner atau angket yaitu teknik pengumpulan ddengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataanisekiepada responden yang
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai psatahan yang diteliti.

Menurut Ali Mujahidin (2007: 25) mengemukakan: “Ksiener atau angket
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dadésrtuk pengajuan pertanyaan
tertuis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sdasiloleh responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup (angket
berstruktur) artinya angket yang disajikan dalamtile sedemikian rupa sehingga
responden diminta untuk memilih satu jawaban yaesua dengan karakteristik
dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) tada checklist\().

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalattamh bentuforced
choice. Penyebaran angket dilakukan kepada karyawan/pedzavasahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kota Bandung di Bagian Pengolah&ata dan Hubungan
Langganan.

Adapun langkah-langkah dalam menyusun angket adaladgai berikut:

1) Menyusun Kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan

2) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif fzama
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Adapun penggunaan pengukuran untuk instrument dagb@melitian ini

menggunakan skal sikap. Menurut Riduwan (2006: Béjbagai skala sikap yang

sering digunakan ada 5 macam, yaitu Shkalkart, SkalaGuttman, SkalaSmantict

Differensial, Rating Scale, dan SkalaThurstone’. Adapun angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket dengan skitert sebagai bentuk kostruksi item

pertanyaan pada angket dengan lima alternatif jamabraian pengskorannya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 4
Kriteria Penilaian Angket untuk Variabel X & Y

(Pengaruh Sistem Informasi Manajemen (SIM) terh&apyambilan Keputusan)

Pernyataan Alternatif Jawaban
(Uitz) S | s R | 7S | SIS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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5. Pengujian I nstrumen Penélitian

Kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yargpakan penjabaran
dari indikator variabel, sebelum digunakan untuknguempulkan data di lapangan,
terlebih dahulu harus diuji tingkat validitas dareliabilitasnya. Validitas
menunjukkan sejauh mana instrumen dapat digunakéumk umengukur apa yang
hendak diukur, sedangkan reliabilitas menunjuklgau mana instrumen pengukur
dapat dipercaya dan diandalkan (Sugiyono, 2003),1dleéh karena itu setelah
instrumen itu valid dan reliabel, maka dapat digamauntuk mengumpulkan data di

lapangan.

a. Pengujian Validitas
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan tatabih dahulu diuji
validitasnya kepada responden dengan menggunakelagi®roduct Moment.
Langkah-langkah dalam uji validitas instrument aigladalah sebagai
berikut:
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk
2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengamtbgdng telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan skala ordinal dengan kekdla Likert .
3) Menjumlahkan skor setiap responden

4) Mengurutkan jumlah skor responden
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5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skore total dengan rumus
Product Moment Correlation yang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan taraf
signifikansi 5% (Sugiono, 2003:152).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan reniorelasiProduct Moment

sebagai berikut :

NY XY -(3x)XY)
AN -(ExSINE Y- (V)

Keterangan :

r = Koefisien validitastem yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subyek tiaggn

Y = Skor yang diperoleh dari subyek selurigm

z X =Jumlah skor dalam distribusi X
Y'Y =Jumlah skor dalam distribusi Y
Z X? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

ZY2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
N = Jumlah responden
Koefisien validitas dianggap valid jikaig > labe padaa = 5%
6) Membandingkan besar nilai hitung, terhadap nilai tabel r dengan kriteria
kelayakan sebagai berikut :

ry > Tae Derarti valid atau sebaliknya.
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Setelah hargay,,, diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam ruriljst

sebagai berikut:

N

rvVn-
t =

hitung
v1-r?

Dimana :

t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasil
n =Jumlah responden

hitung

Distribusi (Tabel t) untukoe = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) dan derajat

kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan = Jika,,, >t berarti valid, sebaliknya

t < te Derarti tidak valid

hitung

b. Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrgtedariinstrument dalam
mengangkap fenomena dari sekelompok individu meskighlakukan dalam waktu
yang berbeda. Untuk pengujian reliabilitas paddrumsen variabel X digunakan
rumus alpha (), adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:

a) Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

ZXiZ_(ZXi)Z

s = N
N




Dimana :

Si = Varians skor tiap-tiap item
¥Xi? = Jumlah Kuadrat ltem Xi
(=X))? = Jumlah Item Xi dikuadratkan
N = Jumlah Responden

b) Menjumlahkan Varians semua items dengan rumus:

Dimana:
S,$,Ss. ... S;; = Varians item ke-1,2,3.....n
> Si = Jumlah Varians semua item

¢) Menghitung Varians total dengan rumus:

thz _(Zli:t)z

3= N

Dimana :

S = Varians total

> XZ = Jumlah kuadrat X total

(Z Xt)2 = Jumlah X total dikuadratkan

N = Jumlah responden

d) Menghitung Reliabilitas angket dengan rumus Alpha:

87
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Gy

Dimana :

ri1 = Nilai Reliabilitas

2s = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
S = Varians total

k =Jumlah item

(Riduwan, 2006: 213)

6. Teknik Analisis Data

a. Pengujian Normalitas Distribusi dengan Chi Kuadr at

Pengujian normalitas yang penulis gunakan dalameliiiam ini adalah
metode Chi-quadrat. Langkah kerja uji normalitasigd® metode Chi-quadrat

menurut Riduwan (2006:179) adalah sebagai berikut:

1. Mencari skor terbesar dan terkecil
2. Mencari nilai rentangan (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
3. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
4. Mencari nilai panjang kelas (i)

R

=
BK

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distribve&wensi sebagai berikut:
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Kelas Nilai Tengah

2 . 2
Interval (X)) Xi f. Xi f. X;

ZIWIN[F-

. Mencari rata-rata (Mean)

B 2
X:Zmi
n

. Mencari Simpangan Baku (Standar Deviasi)

S=Jn.fof-(foi)2

nm—ﬂ

. Membuat daftar frekwensi yang diharapkan dengaa car

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor Kkiri kel#grval pertama
dikurangi 0.5 dan kemudian angka-angka skor kamedasknterval ditambah
0,5

b. Mencari nilai Z score untuk batas kelas intervalgsn rumus

o Bataskelas — x
S

Mencari luas 0-z dari tabel kurva Normal dari 0O-engan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.

c. Mencari luas kelas tiap interval dengan cara merayggkan angka-angka 0-z
yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedugkataris kedua dikurangi
baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuka yang berbeda pada

baris yang paling tengah ditambahkan dengan angtta pparis berikutnya.
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d. Mencari frekwensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden,

Frekuensi yang diharapkan (fe) dan hasil pengan{édganntuk variabel

No Batas Kelas | Z Luas 0-Z Luas tiap kelas interval Fe fo

ZIW|NF-

9. Mencari Chi Kuadrat hitung(€ hitung)

(fo- fe)
fe

=
=
g
=]
@
1
E'M;\—
L

10. Membandingkarp(zhitu.r,g dengan nilaj%apeiuntuka= 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) = k-1, maka dicari pada tabel chi kuadratajpat:
jika X°hiung > X tabelartinya distribusi data tidak normal
jika xzhitung < x%aveiartinya data berdistribusi normal

Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya aisalegiresi dilanjutkan

b. Homogenitas Data

Persyaratan uji parametrik yang kedua adalah hemtasg data. Pengujian
homogenitas data adalah pengujian mengenai samlnyid variansi-variansi dua
buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yan agaklibahas dalam tulisan ini
adalah Uji Homogenitas Variansi dan Bgrlett.

Uji homogenitas variansi digunakan untuk memebagidin dua buah peubah

bebas. Kriteria uji yang digunakan adalah dua bdiatribusi dikatakan memiliki
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penyebaran yang homogen apabila nilai hitung H leécil dari nilai F tabel dengan
a tertentu dan dk= (n, -1) dan dk = (n,-1).

Dalam hal lainnya distribusi tidak homogen/berbeda.

2
Rumus uji statistik yang digunakan adalghs iz
2

Penggunaan rumus diatag‘,l2 untuk varians yang besar, sebagai pembilang

dan Sz untk varians yang kecil sebagai penyebut. Denganildan nilai hitung F ini

adalah hasil pembagian varians yan gbesar dengemsaang kecil.

Bentuk hipotesis statistik (Ruseffendi, 1998: 2@&ng akan diuji adalah:

H,: Sf = Sz , artinya distribusi bersifat homogen

H, : Sf 7 Sz , artinya distribusi bersifat tidak homogen

Menurut Sambas Ali Muhidin dan Abdurahman (2007):18énjelaskan:

Pengujian homogenitas data dengan Uji Barlett &dalatuk melihat
apakah variansi-variansi k sebuah kelompok peulstas yang banyaknya
data per kelompok bisa berbeda dan diambil seczak dari data populasi
masing-masing yang berdistribusi normal, berbeda aidak (Ruseffendi,
1998: 297).

Kriteria uji yang digunakan adalah apabila nilguhg y>> nilai tabel x?,
maka H, yang menyatakan varians homogen ditolak dalanairalya diterima.

Rumus uji statistik yang digunakan adalah:

x*=(n10)B- (X dbLog S
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Dimana:
Siz = Varians tiap kelompok data
db, =n-1=Derajat kebebasan tiap kelompok
= Nilai Barlett = (LogS’ , )(Y"db))
_ Zdb.s2

S.,, = Varians gabungan <’ S
Bentuk hipotesis statistik yang akan diuji adalah:

H,: s’=si=s{=..=5, artinya semua kelompok dalam peubah memiliki
varians skor yang sama (homogen)

H,: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah ysaagansinya

berbeda dari yang lainnya.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam peagujomogenitas dengan

uji Barlett adalah:

i

N o 0ok~ ow

Menentukan kelompok-kelompok dan menghitung varianguk tiap
kelompok tersebut.
Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestyeghn dengan

model tabel sebagai berikut:

2

Sampel | db=n-1 Si Log Si2 db.Log 52 db. &

Menghitung varians gabungan
Menghitung log dari varians gabungan

Menghitung nilai Barlett
Menghitung nilai y*

Menentukan nilai dan titik kritis
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8. Membuat kesimpulan

c. Pengujian Linieritas

Skala pengukuran yang dipilih oleh peneliti berkaitlengan teknik analisis
data yang digunakan. Oleh karena itu setiap skatgykuran yang tidak memenuhi
syarat dilakukannya suatu teknis tertentu, harusbdh kedalam skala pengukuran
yang sesuai dengan teknik analisis yang digundidaka anlisis ini mengisyaratkan
skala pengukuran minimal interval, maka penelitirusa menaikkan tingkat
pengukuran ordinal menjadi interval. Salah satuodetkonversi data yang sering
digunakan oleh peneliti untuk menaikkan tingkat qaéeuran ordinal ke interval
adalah metod8&uccesive interval (MSI)

Sambas Ali Muhidin dan Maman (2007: 55), langka&hnj& melalui metode
succesive interval ini adalah:

1. Perhatikan banyaknya frekuensi responden yang maebjaterhadap
alternatif jawaban yang tersedia.

2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakresponden (N),
kemudian tentukan proporsi untuk setiap altern@tifaban responden
tersebut.

3. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kelugrorsi kumulatif
untuk setiap alternatif jawaban responden.

4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakunginilai z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pad#ap alternatif
jawaban responden tadi.

5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z denga@nggunakan rumus:
SV (density at lower limit dikurangi density at @odimit) dibagi (area
under upper limit dikurangi area under lower limit)

6. Melakukan transformasi nilai skala (transformedlescalue) dari nilai

skala ordinal ke interval, dengan rumus : YSy/, + ‘3/

Dengan catatan, SV yang nilainya kecil atau haregatif terbesar dirubah
menjadi sama denagn satu.

min
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Langkah-langkah uji linieritas regresi sebagaiteri

1) Mencari jumlah kuadrat Regresi (J§ dengan rumus:

Y 2
JKeeg(a)= (Z )

n

2) Mencari jumlah kuadrat regresi (dlna)dengan rumus:

JKreg (bra) :b{z XY - ZXnZY}

3) Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
(IKed = DY 2 = IKpoooray ~ Kieg(a)

4) Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redl§) dengan rumus:
(R IHeg (@) = JKeg (@

5) Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redlf/a) dengan rumus:
(R IKeg (bra) = IKieg (bla)

6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat Residu RJéengan rumus:

K,

es

RIKes=

7) Mencari jumlah kuadarat error didengan rumus:

JKe = E[ZYZ —@J

Sebelum mencari nilai Hurutkan data X mulai data yang terkecil sampai

yang terbesar berikut disertai pasangannya (Y).
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8) Mencari jumlah kuadrat Tuna cocok @Xdengan rumus:
Jkc = JKes- JKe
9) Mencari rata-rata jumlah kuadrat Tuna cocok (R)Klengan rumus:

IKre
k-2

RIK ¢ =

10)Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RyKengan rumus:

11)Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

RIK
RIK .

Fitung =

12)Menentukan keputusan pengujian:

Jika Fiwng < Raber artinya data berpola linier

Jika Fiwung > FRaber artinya data berpola tidak linier
13)Mencari kperdengan rumus:

Fabel= F (1 —a) (dk TC dk E)

F (1 -0,05) (dk=k - 2, dk = n = K)

14)Membandingkan frung< Fabel

d. Pengujian Regresi Sederhana
Menurut Sugiyono (2007: 243) "Regresi sederhanagditkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel indeped@agan satu variabel dependen”.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk metagpui apakah efektif atau tidak
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efektif, pengambilan keputusan pimpinan (Variab@l dipengaruhi oleh sistem
informasi manajemen (Variabel X). Persamaan umugrest linier sederhana

menurut Sugiyono (2007: 244) adalah:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprekhisi

a = Konstanta.

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkaa pariabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) mekgdi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunlgitertentu.

Dengan ketentuan :

_XY-by X
e

o =Y -bX

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O_XY)-> X>Y
NEX2=(ZX)

7. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini pada dasarnyaupakan uji koefisien

korelasi product moment dengan menggunakan ujisskat student. Analisa ini
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digunakan untuk menguji keeratan derajat ketenkatstara variabel X dan variabel
Y. Rumus korelasi Product Moment yaitu:

o NS xy-(3 x)>Y)
e -y -]

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yanggiikan signifikan atau

tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis.
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah:
1. Menentukan Ho dan Hi

-~ Ho : rs< 0 ; menunjukkan tidak terdapat hubungan yang ipesitara Sistem
Informasi Sumber Daya Manusia dengan EfektivitasgBmbilan Keputusan
Pelatihan Karyawan atau hubungannya berlawanan.

- Hi :rs > 0 ; menunjukkan terdapat hubungan yaositip antara Sistem
Informasi Manajemen dengan Pengambilan KeputusaminB@n atau
hubungannya searah.

2. Menentukandpel

Untuk masalah ini, penulis mengambil interval kegak sebesar 95%, sehingga

tingkat kesalahan/taraf signifikarr() sebesar 5% (0,05) dan derajat kebebasan

(dk) dengan rumus: (dk) = n-2

3. Menentukangwung dengan rumus:

rvn—-2

Keterangan :

t=
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t = distribusi student (distribusi t)
r = koefisien korelasi dari uji independent (kelarekorelasi)
n = jumlah responden
(Sugiyono, 2004: 184)
. Membandingkan antara thitung dengan ttabel, kepotugang akan diambil

adalah:

- Jika thiung > tabes Maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti variabél

berpengaruh terhadap variabel Y

- Jika hiung < tabes Maka Ho diterima dan Hi ditolak, berarti variabetidak

berpengaruh terhadap variabel Y.






